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Lampiran Tabel 

 

Tabel Lampiran 1.   Skoring Teknik Budidaya Tanaman Cabai Kelompok Tani di 

Setiap Kelurahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Skoring 

No  Kelurahan Penyemaian Penanaman Pemeliharaan Panen 

 

1 
Kel. Pisang Selatan K.1 

75 50 75 75 
 

2 
Kel. Pisang Selatan K.2 

3 Kel. Lajangiru K.1 
75 50 75 100 

4 Kel. Lajangiru K.2 

5  

 

Kel. Pisang Utara K.1 

 50  50  75  50  

6 Kel. Maloku K.1 50 50 100 50 

7 Kel. Losari K.1 25 50 50 50 

8 Kel. Baru K.1 25 25 50 50 

9 Kel.Mangkuro K.1 75 50 75 75 
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Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bidang Pengairan. 

 

 

Tabel Lampiran 2. Pencatatan Curah Hujan Kec.Ujung Pandang Tahun 2018 

Tanggal 

Pencatatan 

Ja
n

u
ar

i 

F
eb

ru
ar

i 

M
ar

et
 

A
p

ri
l 

M
ei

 

Ju
n

i 

Ju
li

 

A
g

u
st

u
s 

S
ep

te
m

b
er

 

O
k

to
b

er
 

N
o

p
em

b
er

 

D
es

em
b

er
 

Ket. 

1 - - 19 10 - - - - - - - - 
 

2 - 12 - - - - 17 - - - - - 
 

3 - 5 - 16 - 4 10 - - - - - 
 

4 - - - - - - - - - - 25 41 
 

5 3 58 - 13 - - - - - - - - 
 

6 - 95 28 - - - - - - - - 25   

7 89 66 46 2 - - - - - - 14 24   

8  3  29  30 - - - - - - -  15  11   

9 -  45  32 - - - - - - -  1  25   

10 56 13 31 - 2 - - - - - -  26   

Jumlah 151 323 186 31 2 4 27 - - - 55 152   

1 103 25 21 - 10 - - - - - - 4   

2 78 38 - - - - - - - - 12 12   

3 41 46 145 - 25 - - - - - - -   

4 34 59 5 - 25 - - - - - - 11   

5 86 95 7 1 6 - - - - - - 6   

6 84 15 7 - - - - - - - 18 10   

7 32 - 87 3 - - - - - - - 25   

8 25 - 21 1 - - - - - - 3 31   

9 83 - - - - - - - - - - 4   

10 22 - 13 2 - - - - - - - 5   

Jumlah 588 278 306 7 66 - - - - - 33 98   

1 17 - 31 - - 25 - - - - 11 25   

2 5 - 60 1 - 15 - - - 6 - 32   

3 - 4 - - 3 - - - - - 25 25   

4 - 25 - - - 25 - - - 5 - 38   

5 10 25 11 - 14 5 - - - - 25 40   

6 - 23 - - - - - - - - - 2   

7 16 - 16 - - 21 - - - - - 97   

8 - 1 12 - - - - - - - - 50   

9 1 - - - - - - - - - - 64   

10 - - - - - - - 20 - - 53 17   

31 10   11 - - - - - - - - 18   

Jumlah 59 78 141 1 17 91 - 20 - 11 114 404   

Jumlah Per 

Bulan 
798 679 633 39 85 95 27 20 - 11 202 658 

  

Jumlah Hari 

Hujan 
20 19 20 9 7 6 2 1 - 2 11 26 

  

Hujan Max 103 95 145 16 25 25 17 20 - 6 53 97   

Rata2 40 36 32 4 12 16 14 20 - 6 18 25   
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Tabel Lampiran 3. Permasalahan Selama Kegiatan Urban Farming Kelompok Tani 

No Kelurahan 
Kelompok 

Tani 
I II III IV V VI Keterangan 

1 
Pisang 

Selatan 

Berkah 

 

✓

  

 
✓ 

   
I     : kutu putih 

III   : terbatas lahan 

Adelweis 

 

✓ 

 

✓ 

    

I     : kutu putih 

II    : perubahan cuaca 

2 
Pisang 

Utara 
Bougenville 

 

 

 

✓ 

 

 

 

✓ 

   
 

 

 

✓ 

I     : kutu putih,  semut, daun 

menguning dan busuk 

buah 

II    : perubahan cuaca 

VI : keberlanjutan budidaya  

tanaman 

3 Maloku Bomas 

 

 

 

✓ 

 

 

 

✓ 

 

 

 

✓ 

  
 

 

 

✓ 

I     : kutu putih 

II    : perubahan cuaca 

III   : terbatas lahan 

VI : keberlanjutan budidaya 

tanaman 

4 Mangkuro Batu Putih 
 

✓ 

 

✓ 

    

I     : kutu putih 

II    : perubahan cuaca 

5 Lajangiru 
Melati 1 

 

✓ 

     

I     : kutu putih 

Melati 2 
 

✓ 

     

I     : kutu putih 

6 Baru 

 

 

 

Amanagappa 

 

  

 

 

 

 

✓ 

 

  

 

 

 

 

✓ 

 

  

 
 
  

 

 

 

 

✓ 

 

  

 

 

 

 

✓ 

 

  

 
 
  

I     : kutu putih 

II    : perubahan cuaca 

IV : benih & pupuk  organik 

    V  :  teknik penyemaian      

dan pemeliharaan  

(penyuluh jarang datang 

mengunjungi kegiatan) 

 

7  

 

Losari  
Cemarah  

 

✓  

       

✓  

  I     : kutu putih 

V   : teknik pemeliharaan 
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Tabel Lampiran 4. Persentase Umur Responden Kelompok Tani 

No Nama Responden 

Jenis 

Kelamin  
Kategori Umur 

UMUR 

P L 30-40 41-50 51-60 60-70 

1 Marlina Mawale ✓ 

    

✓ 63 Tahun 

2 Della Trisnawati ✓ 

 

✓ 

   

38 Tahun 

3 Hj. Nur ✓ 

    

✓ 68 Tahun 

4 Diana ✓ 

 

✓ 

   

35 Tahun 

5 Deki Tandi 

 

✓ ✓ 

   

37 Tahun 

6 Rahmawati ✓ 

  

✓ 

  

47 Tahun 

7 Hj. Rosma ✓ 

    

✓ 61 Tahun 

8 Rosdiana ✓ 

   

✓ 

 

51 Tahun 

9 Abdul Kadir 

 

✓ 

  

✓ 

 

55 Tahun 

 

Rata-rata usia responden   (%) 

Usia persentase Responden 

31-40 tahun 33 3 

41-50 tahun 11 1 

51-60 tahun 23 2 

61-70 tahun 33 3 

 
100 % 9 
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Tabel Lampiran 5. Tingkat Pendidikan Responden Kelompok Tani 

 

 

Rata-rata pendidikan responden  (%) 

   S1 11 1  orang 

   SMA 89 8  orang 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Responden Pendidikan 

SD SMP SMA S1 

1 Marlina Mawale   ✓  

2 Della Trisnawati   ✓  

3 Hj. Nur   ✓  

4 Diana   ✓  

5 Deki Tandi   ✓  

6 Rahmawati   ✓  

7 Hj. Rosma    ✓ 

8 Rosdiana   ✓  

9 Abdul Kadir   ✓  
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Tabel Lampiran 6. Jadwal dan Tahap Penelitian 

No Kegiatan Juli Agustus September Oktober 

1. 
Pengurusan Berkas 

Penelitian di Instansi 

    

2. 
Observasi Langsung 

ke Lokasi Penelitian 

    

3. 

 

Pengumpulan Data 

 

  

 

  

 

4. 

 

Analisis Data 

 

    

5. 
Pengecekan Validitas 

Data 

   

 

 

 

Jadwal kegiatan penelitian pada tabel 6 diatas bukan sesuatu yang kaku,  

tetapi dapat berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan data penelitian ini dan juga 

dapat diperluas, baik kegiatan maupun waktu yang dibutuhkan, bisa diperinci lagi 

sedetail yang dikehendaki oleh peneliti itu sendiri. 
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LAMPIRAN 

                                                         (a) 

 

 

 

 

 

                                                  (b) 

 

 

 

 

                                            

                                                       (c) 

 

 

 

 

 

                                                    (d) 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 1. Kegiatan urban farming di Kelurahan Pisang Selatan pada 

Kelompok Tani Berkah memperlihatkan   (a) Foto bersama 

ketua kelompok tani (b) Lorong lokasi penelitian (c) 

Tanaman cabai  dalam pot  (d) Tanaman cabai, labu dan kol 

dalam pot.   
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                                                       (a) 

 

 

 

 

                                             (b) 

 

 

 

 

 

                                                  (c) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                              

                                            (d) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  

                                                      (e) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                    (f) 

 

 

 

                                                   

Gambar Lampiran 2. Kegiatan urban farming di Kelurahan Pisang Selatan pada 

Kelompok Tani Adelweis  memperlihatkan (a) Foto 

bersama ketua kelompok tani (b) Tanaman  tomat dan 

terong (c) Tanaman cabai dalam polybag (d) Lorong lokasi 

penelitian (e) Tempat pembibitan (f) Tanaman cabai, kol 

dan labu.   
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(a) 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                             (b) 

 

 

 

 

 

                                                           (c) 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                     (d) 

 

 

 

Gambar Lampiran 3. Kegiatan urban farming di Kelurahan Pisang Utara pada 

Kelompok Tani Bougenville memperlihatkan  (a) Foto 

bersama ketua kelompok tani (b) Lokasi penelitian (c) dan 

(d) Tanaman cabai. 
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(a) 

 

 

 

 

 

 

                                                                              

                                            (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          (c) 

 

 

 

 

 

 

 

                                            (d) 

                                    (e) 

  

  

 

 

 

) 

                              (f) 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 4. Kegiatan urban farming di Kelurahan Lajangiru pada 

Kelompok Tani Melati.1 memperlihatkan (a) Foto 

bersama  ketua  kelompok  tani  (b)  Tanaman  cabai            

(c) Tanaman  kankung dan bayam (d) Tanaman  sawi    

(e) Lahan lokasi penelitian(f)  Foto bersama penyuluh.  
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(a)                                        (b) 

(c)                                  (d) 

(e)                                        (f) 

Gambar Lampiran 5. Kegiatan urban farming di Kelurahan Lajangiru pada 

Kelompok Tani Melati.2 memperlihatkan (a) Foto 

bersama ketua kelompok tani (b) Kegiatan penyiraman 

tanaman cabai (c) Lokasi penelitian (d) Bibit tanaman 

cabai (e) Tanaman buah naga dan seledri (f) Tanaman 

kankung, bayam dan kol.  
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(a) 

 

                                   (b) 

                                                           
                                            (c)                                                  (d) 

Gambar Lampiran 6. Kegiatan urban farming di Kelurahan Maloku  pada 

Kelompok Tani Bomas memperlihatkan (a) Foto bersama 

ketua kelompok tani (b) Wawancara (c) dan (d) Lorong 

lokasi penelitian  
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(a) 

 

                               (b) 

Gambar Lampiran 7. Kegiatan urban farming di Kelurahan Losari pada 

Kelompok Tani Cemara memperlihatkan (a) Foto 

bersama anggota kelompok tani (b) Tanaman  cabai. 

 

 

                                                         (a) 

                                                    

(b) 

Gambar Lampiran 8. Gambar observasi kegiatan urban farming di Kelurahan 

Baru pada Kelompok Tani Amanagappa memperlihatkan 

(a) Foto bersama  ibu-ibu kelompok tani (b) Wawancara 

bersama ketua kelompok tani.  
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                                                 (a) 

 

                                                  (b) 

(c)                                                (d) 

Gambar Lampiran 9. Kegiatan urban farming di Kelurahan Mangkuro  pada 

Kelompok Tani Batu Putih memperlihatkan  (a) Foto 

bersama ketua kelompok tani (b) Tanaman cabai (c) dan 

(d) Pembibitan tanaman cabai. 
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Gambar Lampiran 10. Peta Wilayah Kota Makassar Sulawesi Selatan 

 
Gambar Lampiran 11. Peta Wilayah Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar 


